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 ISU ATAU PERMASALAHAN 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) tengah menyoroti kondisi kemiskinan  di Afghanistan. Menurut PBB, 
sekitar 97 persen populasi di Afghanistan kemungkinan akan berada di bawah garis kemiskinan.  Prediksi ini 
dapat berbeda apabila krisis politik dan ekonomi di Afghanistan dapat tertangani. Sebelum Taliban 
berkuasa, Afghanistan sudah sangat bergantung pada bantuan asing. Keadaan ekonomi Afganistan 
bertambah suram sejak Taliban mengambil alih kendali pemerintahan. Aset negara yang dibekukan 
memberi efek yang tidak bisa dihindari seperti penurunan ekonomi yang dapat membuat jutaan penduduk 
menjadi miskin sehingga memicu gelombang besar pengungsi.  
 
PBB tengah meminta negara-negara di dunia untuk memberikan bantuan ekonomi kepada Afghanistan. 
Tujuannya supaya negara tersebut tidak terjerumus kepada krisis yang semakin parah. Secara terbuka pihak 
Taliban mengatakan mereka membutuhkan bantuan Indonesia  dalam proses perdamaian dan mengatasi 
meningkatnya kemiskinan di Afghanistan. Taliban mengharapkan Indonesia dapat membantu mengatasi 
masalah pengentasan kemiskinan di Afghanistan. 
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